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PEMBELAJARAN INDAH (INTERPRETATION, DISCUSSION,
APPLICATION AND HORAY) PADA MATERI SEGI EMPAT

Indah Nur’Aini, Riki Suliana RS®, Cicik Pramesti®®
ainiindahnur73@gmail.com®, riki.rangga@gmail.com®
cicikpramesti@gmail.com®
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Guru dapat menerapkan pembelajaran yang ditekankan pada
penafsiran soal sesuai dengan konsep materi segi empat. Model
pembelajaran INDAH adalah model yang tepat. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas di SMP Negeri 1 Sutojayan. Instrumen yang
digunakan adalah lembar aktivitas siswa, tes akhir, dan observasi. Hasil dari
analisa data didapatkan rata-rata skor hasil lembar aktivitas siswa pada
pertemuan ke-1 dan ke-2 adalah 77,8 dan dengan ketuntasan klasikal > 75%
dari jumlah siswa di kelas tersebut. Tes akhir siswa dengan nilai rata-ratas
siswa adalah 80,13 dengan presentase ketuntasan Kklasikal 78% ini berarti
ketuntasan klasikal kelas VII-D telah tercapai. Rata-rata hasil observasi guru
adalah 86,6% berada pada kategori baik dan rata—rata hasil observasi siswa
adalah 90,35% berada kategori sangat baik. Hal ini sudah sesuai dengan
kriteria keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sehingga pembelajaran INDAH
pada materi segi empat di SMP Negeri 1 Sutojayan ini dapat dinyatakan
berhasil.

Kata Kunci: Pembelajaran, INDAH, Segi Empat

Abstract: Teachers can apply learning that emphasizes the interpretation of
guestions in accordance with the concept of rectangular material. The
INDAH learning model is the right model. This type of research is classroom
action research at SMP Negeri 1 Sutojayan. The instruments used were
student activity sheets, final tests, and observations. The results of data
analysis showed that the average score of the student activity sheets at the
1st and 2nd meetings was 77.8 and with classical completeness 75% of the
number of students in the class. The student's final test with an average score
of 80.13 students with a percentage of 78% classical completeness means
that the class VII-D classical mastery has been achieved. The average
teacher observation results are 86.6% in the good category and the average
student observation results are 90.35% in the very good category. This is in
accordance with the success criteria that have been set. So that INDAH
learning on rectangular material at SMP Negeri 1 Sutojayan can be declared
successful.

Keyword: Learning, INDAH, Rectangular
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PENDAHULUAN

Kemajuan suatu bangsa
ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia, sedangkan sumber daya
manusia tergantung pada kualitas
pendidikannya. Pendidikan pada
dasarnya merupakan proses untuk
membantu mengembangkan potensi
dirinya sehingga mampu menghadapi
setiap perubahan yang terjadi. Agar
dapat menghadapi tantangan
tersebut, diperlukan sumber daya
manusia yang memiliki pemikiran
logis,  efektif, inovatif,  dan
kemampuan yang kreatif.

Dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang  Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana yang bertujuan
untuk  mewujudkan  suasana
belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara”.

Harapan  yang tercantum
didalam undang-undang tersebut
menunjukkan  bahwa pemerintah
ingin mewujudkan suasana belajar
mengajar serta proses pembelajaran
yang aktif ~ sehingga  dapat
mengembangkan  seluruh  potensi
yang dimiliki oleh siswa.

Selain itu, harus kita sadari ada
beberapa kendala yang perlu
diperbaiki salah satunya adalah

kegiatan proses pembelajaran. Dalam
upaya perbaikan dan peningkatan
pembelajaran ini, salah satu mata
pelajaran di sekolah yang dapat
digunakan untuk membangun cara
berpikir siswa adalah mata pelajaran
matematika.

Matematika merupakan bidang
studi yang harus dikuasai oleh siswa,
karena merupakan sarana pemecahan
masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Banyak orang
berpikir bahwa matematika
merupakan bidang studi yang paling
sulit dan ditakuti sehingga jarang
disukai.  Sehingga harus ada
dorongan supaya siswa mau belajar.

Oleh  karena itu, dalam
kegiatan pembelajaran matematika,
siswa-siswi SMP Negeri 1 Sutojayan
sering mengalami kesulitan dalam
mencapai prestasi belajar sesuai
dengan KKM. Hal tersebut
dibuktikan dengan banyaknya siswa
yang sering mengikuti remedial.

Siswa-siswi SMP Negeri 1
Sutojayan mengalami banyak
kendala pada kegiatan proses
pembelajaran.  Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan guru
bidang studi matematika, khususnya
kelas VII-D SMP Negeri 1 Sutojayan
menyatakan bahwa mereka kurang
antusias dalam menerima
pembelajaran sehingga materi yang
disampaikan tidak dapat dipahami
dengan baik. Mereka menyatakan
bahwa mengalami kesulitan dalam
hal menghubungkan materi ke dalam
kegiatan sehari-hari karena terlihat
rumit dan abstrak.
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Berdasarkan permasalahan
yang telah dijelaskan di atas,
hendaknya guru dapat menciptakan
kondisi kelas yang menyenangkan
supaya siswa dapat berantusias
dalam kegiatan pembelajaran
sehingga materi yang disampaikan
mudah untuk dipahami. Selain itu,
guru juga  perlu  merancang
pembelajaran yang menyenangkan
dan berpusat pada siswa, pemilihan
model pembelajaran yang kreatif dan
inovatif, media yang menarik serta
alat evaluasi yang baik.

Sebelum melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di kelas,
terlebih  dahulu  guru  perlu
merancang  pembelajaran  yang
menyenangkan. Pembelajaran yang
dimaksud adalah kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dan guru
dengan cara berbagi informasi dan
pengalaman yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan. Seperti
yang disampaikan oleh  Yunus
(dalam  Nurdyansyah 2016: 1)
dimana “Pembelajaran dari sudut
pandang teori kognitif, didefinisikan
sebagai proses belajar yang dibangun

oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir
yang dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam kaitannya
mengontruksi  pengetahuan  baru
sebagai upaya peningkatan
penguasaan materi yang baik
terhadap materi pelajaran.”

Pada kegiatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, peneliti
memilih  menggunakan pendekatan
kontekstual (Contextual Teaching
and Learning atau CTL) merupakan

konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi  yang
diajarkan dengan situasi nyata dan
mendorong siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya.
Dengan konsep itu, hasil
pembelajaran  diharapkan  lebih
bermakna bagi siswa.

Sedangkan menurut Nurhadi
(dalam Nurdyansyah 2016: 36)
menyatakan bahwa:

Pendekatan kontekstual
(contextual teaching and
laerning) atau biasa disebut
dengan model pembelajaran CTL
(contextual teaching and
laerning) yaitu konsep belajar
yang dapat membantu guru
mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan dapat mendorong
siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat.

Sehingga melalui pendekatan
pembelajaran kontekstual diharapkan
siswa dapat memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan sebagai
bekal untuk memecahkan masalah
kehidupannya di lingkungan
masyarakat. Mereka adalah generasi
yang dipersiapkan untuk menghadapi
dan memecahkan masalah di masa
mendatang sehingga perlu dilatih
dari sekarang.

Tidak hanya sekedar
menentukan  pembelajaran  yang
menyenangkan, guru harus memilih
atau menyusun model pembelajaran
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yang aktif, kreatif dan inovatif yang
tentunya dapat membuat siswa
merasa tertarik dalam mengikuti
pembelajaran di dalam kelas dengan
menerapkan pendekatan, metode dan
juga teknik pembelajaran. Seperti
pendapat Syifa (2014: 72) “Model
pembelajaran  merupakan  bentuk
pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata
lain, model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, dan
teknik  pembelajaran”.  Sehingga
peneliti  perlu menyusun model
pembelajaran yang bervariasi yaitu

dengan cara menggabungkan
beberapa  model  pembelajaran,
metode dan pendekatan

pembelajaran  yang  berdasarkan
model pembelajaran kooperatif dan
kreatif.

Salah satu model pembelajaran
yang dipilih peneliti adalah learning
cyrcle yang merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada
siswa yang terdiri atas fase
mengalami, refleksi, interpretasi dan
evaluasi. Melalui model
pembelajaran  ini  tugas guru
membantu siswa dengan cara
mengarahkan dan atau menunjukkan
langkah  berfikir  yang tepat.
Sedangkan siswa lebih berperan aktif
dari awal higga akhir kegiatan
pembelajaran.

Selain  menggunakan model
pembelajaran yang berpusat pada
siswa, metode pembelajaran diskusi
kelompok dapat membantu siswa
dalam berinteraksi dengan teman

sebaya. Metode ini dapat
menanamkan konsep bahwa setiap
individu  memiliki  tugas dan
tanggung jawab yang sama. Dengan
begitu diharapkan siswa terlibat
secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Selain itu,
dengan kegiatan mengajukan dan
mempertahankan pendapatnya
dalam diskusi diharapkan para siswa
akan dapat memperoleh kepercayaan
akan kemampuan diri sendiri.

Pada taksonomi  Kogpnitif
Bloom yang terdiri atas enam
kategori utama, yang dimulai dari
perilaku yang paling sederhana
hingga yang kompleks. Kategori

pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi merupakan kategori-

kategori yang disusun berdasarkan
level kesulitan. Sehingga kategori
pertama seharusnya dikuasai terlebih
dahulu sebelum beralih pada kategori
selanjutnya.

Peneliti juga perlu memilih
model pembelajaran yang tentunya
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Model pembelajaran yang
dipilih oleh peneliti yaitu model
pembelajaran kooperatif CRH yang
merupakan akronim dari Course
Review Horay. Dimana model CRH
merupakan model pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat membantu
guru dalam kegiatan pembelajaran.
Ciri khas dari model pembelajaran
CRH ini adalah guru membentuk
kelompok belajar yang terdiri dari
siswa heterogen sebanyak 3-5 siswa.
Setiap anggota kelompok memiliki
tugas dan peran yang sama dalam
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menyelesaikan permasalahan yang
deberikan. Namun, pada akhir
kegiatan pembelajaran di kelas siswa
diwajibkan untuk berteriak
“horeee!!” atau yel-yel kelompok
apabila berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik dan benar.

Dalam kegiatan belajar
mengajar di  kelas guru dapat
menggunakan metode latihan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa serta menilai keterampilan
siswa dalam belajar kelompok.
Sedangkan untuk membentuk
pembelajaran yang menyenangkan
pada tahap akhir pembelajaran
setelah menyelasaikan tugas, guru
dapat menunjukkan  perwakilan
kelompok secara acak  untuk
mempresentasikan hasil belajar di

depan kelas.
Berdasarkan uraian di atas
mengenai model-model

pembelajaran Kreatif, peneliti
menyusun model pembelajaran yang
diharapkan dapat mengatasi
permasalahan pada kegiatan belajar
mengajar selama ini. Sehingga,
INDAH adalah salah satu model
pembelajaran inovatif, kreatif dan
menyenangkan dimana sintaksnya
mengadopsi dari beberapa model
pembelajaran lain yaitu
INterpretation, Discussion,
Application and Horay yang dipilih
oleh peneliti. Berdasarkan akronim
tersebut, maka tahap dalam metode
ini dapat dijabarkan sebagai berikut
ini:

Interpretation merupakan
tahap ketiga dari taksonomi bloom
yaitu interpretasi. Dimana dalam

kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara
menghubungkan pengalaman yang
telah ia miliki pada pemahaman yang
lebih luas. Karena pada fase ini lebih
menekankan  pada  pemahaman
konsep. Seperti dalam Wikipedia,
istilah interpretasi dapat merujuk
pada kegiatan atau proses penafsiran
yang sedang berlangsung atau
hasilnya. Sedangkan menurut
Nurdyansyah (2016: 160) pembelajar
atau siswa dikatakan mampu
menginterpretasi apabila ia dapat
menggambarkan informasi yang ia
miliki, kemudian diubahnya untuk
menyesuaikan dengan suatu
kumpulan simbolik spesifik.
Sedangkan beberapa informasi itu
dapat berupa tulisan, lisan, gambar,
matematika, atau berbagai bentuk
bahasa lainnya.

Discussion. Kegiatan diskusi
dimaknai sebagai proses pelibatan
dua orang peserta atau lebih untuk

berinteraksi saling bertukar
pendapat, dan saling
mempertahankan pendapat dalam
pemecahan masalah tersebut

sehingga didapatkan kesepakatan
terbaik. Pendapat tersebut sejalan
dengan Tukiran (2011: 25) “Diskusi
adalah suatu proses penglihatan dua
atau lebih individu yang berinteraksi
secara verbal dan saling berhadapan
muka mengenai tujuan atau sasaran
yang sudah ditentukan melalui tukar
menukar informasi,
mempertahankan  pendapat, atau
pemecahan masalah”.

Sedangkan menurut Kasmadi
(dalam Tukiran, 2011: 27) suatu
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kegiatan diskusi dikatakan berhasil
apabila setiap anggota dari kelompok
melaksanakan perannya dengan baik.
Siswa memahami masalah dan
sistuasi yang dihadapinya melalui
pemberian tugas untuk dipelajari,
dipahami dan menganalisis masalah
yang kemudian hasil dari diskusi
disampaikan dalam bentuk lisan
maupun  tulisan pada lembar
jawabnya.

Application atau aplikasi yang
merujuk pada tahap ketiga pada
taksonomi kognitif bloom, “Dimana
pada tahap kegiatan ini
memungkinkan individu dan atau
kelompok untuk menggunakan suatu
konsep dalam situasi yang baru.
Sehingga individu maupun kelompok
pada tahap ini dapat menerapkan apa
yang telah dipelajari di ruang kelas
ke dalam lembar kerjanya” Huda
(2013: 171). Menurut Merril (dalam
Kokom 2010: 9) siswa dikatakan
mampu mengaplikasikan
pengetahuannya ke dalam suatu
konteks apabila siswa tersebut untuk
menerapkan materi yang telah
dipelajari untuk diterapkan atau
digunakan pada situasi yang lain
yang berbeda merupakan
penggunaan (use) fakta konsep,
prinsip atau prosedur atau
‘pencapaian tujuan pembelajaran
dalam bentuk menggunakan (use)’.

Horay. Kegiatan akhir dari
tahap ini merupakan  metode
pembelajaran yang menyenangkan
yang mengadop dari  model
pembelajaran Course Review Horay
(CRH) karena setiap siswa yang
dapat menjawab benar diwajibkan

berteriak “horeee!!” atau yel-yel.
Metode ini juga membantu siswa
untuk memahami konsep dengan
baik melalui diskusi kelompok.
Untuk membantu guru dalam

melaksanakan kegiatan
pembelajaran, guru dapat
memanfaatkan suatu media
pembelajaran yang tentunya

memiliki peran penting, yaitu suatu
sarana atau perangkat yang berfungsi
sebagai perantara atau saluran dalam
suatu proses komunikasi antara guru
dan siswa dalam kaitannya kegiatan
pembelajaran di  dalam  kelas.
Pendapat tersebut didukung oleh
Suryani (dalam Nunuk 2018: 4)
adalah “Media yang digunakan
dalam pembelajaran, yaitu meliputi
alat bantu guru dalam mengajar serta
sarana pembawa pesan dari sumber
belajar ke penetima pesan belajar
(siswa)”. Sejalan dengan batasan ini,
Hamidjojo (dalam Azhar 2004: 4)
memberi batasan “Media sebagai
bentuk perantara yang digunakan
oleh manusia untuk menyampaikan
atau menyebar ide, gagasan, atau
pendapat sehingga ide, gagasan atau
pendapat yang dikemukakan itu
sampai kepada penerima yang
dituju”.

Media pembelajaran terdiri
atas beberapa jenis yang
penggunaannya disesuaikan dengan
materi dan kebutuhannya. Sehingga
pada model pembelajaran INDAH
memanfaatkan media pembelajaran
berbasis cetakan yaitu lembar kerja
siswa (LKS). Untuk mendukung
kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran maka digunakannya
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lembar aktivitas INDAH dalam
kegiatan pembelajaran di kelas.
Media ini disusun untuk membantu
guru dalam menyampaikan materi
segi empat serta memudahkan siswa
dalam menemukan sendiri sifat-sifat
yang terdapat pada bangun segi
empat melalui kegiatan pengamatan
dan disajikan pertanyaan terbimbing.

Sehingga lembar  aktivitas
INDAH disusun berdasarkan
tahapan-tahapan model pembelajaran
yaitu tahap INterpretation,
Discussion, Appication dan Horay
pada setiap pertemuannya. Berikut
ini penjabaran dari:

Tahap INterpretation.

Disajikan  sebuah  gambar
berupa pola keramik yang bercorak
gabungan dari bebarapa bangun datar
segi empat. Siswa diminta untuk
mengamati gambar, membuat sketsa
gambar hasil pengamatan
sebelumnya kemudian menjawab
pertanyaan-pertanyaan agar dapat
menemukan sifat-sifat bagun
tersebut.

Setelah menemukan sifat-sifat
bangun datar, siswa dihadapkan pada
konsep menemukan rumus umum
dalam menentukan luas dan keliling
bagun datar. Disajikan sebuah tabel
dan gambar yang membantu siswa
untuk berfikir bagaimana
menentukan rumus umum luas dan
keliling bangun datar.

Tahap Discussion

Pada tahap diskusi diharapkan
siswa dapat bekerja sama dengan
kelompoknya dengan cara bertukar
pikiran untuk menyelesaikan dua
soal atau permasalahan yang telah

disajikan dengan menerapkan rumus
umum yang telah ia peroleh ditahap
pembelajaran sebelumnya.

Tahap Application

Tahap ketiga merupakan tahap
pemecahan masalah  kontekstual
yang tanpa disadari sering ditemukan
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa bersama kelompoknya harus
mampu menggukan konsep dalam
situasi yang baru dan menerapkan
apa yang telah dipelajari
sebelumnya.

Tahap Horay

Pada kegiatan terakhir dalam
pembelajaran adalah guru bersama
siswa melakukan evaluasi hasil
pekerjaan kelompok melalui diskusi
kelas. Apabila kelompok tersebut
menjawab dengan benar, maka
diwajibkan meneriakkan yel-yel atau
“horeeeee!”

Dalam pelaksanaannya
terdapat lembar aktivitas INDAH
yang disesuaikan dengan pembagian
materi pembelajaran. Pada lembar
aktivitas INDAH 1 terdiri atas materi
persegi, persegi panjang dan juga
jajargenjang. Sedangkan pada lembar
aktivitas INDAH 2 berisi materi
trapesium, belah ketupat dan layang-
layang.

Sedangkan kelebihan dari LKS
INDAH antara lain yaitu membantu
siswa untuk memahami konsep
materi dengan baik, materi dan
latihan yang disajikan disesuaikan
dengan hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupan seari-hari. Selain
itu, LKS maupun model
pembelajaran INDAH yang
digunakan pada kegiatan penelitian
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ini menekankan pada pemahaman
konsep materi yang tidak hanya
menunjukkan rumus-rumus
umumnya saja.

Berdasarkan pemaparan latar
belakang di atas, peneliti melakukan
penelitian  tindakan kelas yang
berjudul  “Pembelajaran  INDAH
(INterpretation, Discussion,
Application and Horay) Pada Materi
Segi Empat Kelas VII-D di SMP
Negeri 1 Sutojayan”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Sutojayan yang
terletak di JlI. Raya Barat No. 52,

Kecamatan Sutojayan, Kabupaten
Blitar. Dengan subyek penelitian ini
adalah siswa kelas VII-D SMP
Negeri 1 Sutojayan Kabupaten Blitar
dengan jumlah 32 siswa. Jenis
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan  Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR).

Model  penelitian  diadop
menurut model spiral dari Hopkins.
Setiap siklus terdiri dari: pra
penelitian, identifikasi  masalah,
perencanaan, aksi, observasi, dan
refleksi. Adapun prosedur penelitian
seperti berikut:

(" Refleks

o/ Heiflas
( PraPenelifin mmp' Mahh )/

l

( Perencanaan \ﬂ

.
L( Observasi

‘
<

) (— '

T

7 Kiiteria T~
T Keberhasiln —

(_")_-Berhasil ) D

‘/// Lapotan \. ( ""-W\\

\ 7 \_wé;uli_/
Gambar 1

Rancangan Penelitian Mengadop dari Model Hopkins

Sedangkan instrumen
merupakan alat untuk memperoleh
hasil penelitian yang telah dilakukan.
Adapun instrumen penelitian yang
digunakan adalah sebagai berikut:
Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah suatu lembaran kerja bagi
siswa  yang  disusun secara
terperogram yang berisi tugas untuk
mengamati dan mengumpulkan data
yang tersaji untuk didiskusikan. Pada
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LKS INDAH pada maeteri segi
empat ini terbagi atas beberapa
bagian yang harus diselsaikan secara
runtut yaitu Interpretation, tahap
Discussion Activity (DISA),
Application Activity (Activ) dan
Horay Activity (Hoac) yang tentunya
disusun  sesuai dengan  model
pembelajaran  INDAH. Hal ini
didukung dengan pernyataan yang
telah dikemukaan oleh Komalasari
(2010: 117) bahwa “Lembar kerja
siswa merupakan bentuk buku
latihan yang berisi soal-soal sesuai
dengan materi pelajaran”.
Tes

Tes merupakan alat ukur yang
berbentuk essay sebanyak 4 soal
diberikan pada akhir siklus secara
individu untuk mengetahui tingkat
keberhasilan peneliti dalam
melakukan penelitian  khususnya
pada materi segi empat. Indikator
keberhasilan bagi siswa dan kelas
menggunakan pedoman ketuntasan
individual dan ketuntasan klasikal
yaitu siswa dikatakan mencapai
ketuntasan apabila mencapai taraf
penguasaan minimal dengan nilai 75
atau 75%. Definisi tes didukung oleh
Basir (2015: 78) yang menyebutkan
“Tes hasil belajar adalah sekelompok
pertanyaan atau tugas-tugas yang
harus dijawab atau diselesaikan oleh
siswa dengan tujuan untuk mengukur
kemajuan belajar siswa”.
Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan
sebuah Lembar observasi merupakan
sebuah lembar penilaian terhadap
peneliti yang harus diisi oleh orang
lain yang disebut dengan observer.

Mas’ud (2012: 48) menyebutkan
“Pengamatan atau observasi adalah
teknik penilaian yang dilakukan oleh
pendidik  dengan  menggunakan
indera secara langsung. Pengamatan
atau observasi yang dilakukan
dengan cara menggunakan
instrument yang sudah dirancang dan
dipersiapkan sebelumnya . Dalam
penelitian ini lembar observasi diisi
oleh observer, lembar observasi
terbagi menjadi dua yaitu lembar
observasi aktivas guru dan siswa.

Lembar observasi aktivitas
guru ini berisi tentang daftar aktivitas
guru yang sesuai dengan langkah-
langkah penerapan model INDAH
pada materi bangun datar segi empat.
Lembar observasi guru bertujuan
untuk mengetahui bagaimana
aktivitas guru pada saat proses
pembelajaran.

Sedangkan lembar observasi
aktivitas siswa ini berisi tentang
daftar aktivitas siswa yang sesuai
dengan langkah-langkah penerapan
model INDAH pada materi bangun
datar segi empat. Lembar observasi
siswa bertujuan untuk mengetahui
bagaimana aktivitas siswa pada saat
proses pembelajaran di kelas.

Dalam penelitian ini langkah-
langkah yang ditempuh untuk
mengetaui tingkat keberhasilan siswa
dan guru terhadap model INDAH
adalah mengumpulkan data
observasi.

Di dalam penelitian ini terdapat
empat Kriteria dari aktivitas guru
maupun siswa adalah  sebagai
berikut: (1) sangat kurang; (2)
kurang; (3) cukup baik; (4) baik,
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dan (5) sangat baik, sehingga skor
maksimal yang diperoleh adalah 60.
Hal ini dapat diperoleh jika seorang
guru melakukan aktivitas sesuali
dengan indikator yang terdapat pada
lembar observasi guru.

Hasil LKS INDAH

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang
dilakukan peneliti selama satu siklus
yang terdiri atas dua kali kegiatan
pembelajaran  dan  satu  kali
pertemuan untuk tes akhir diperoleh
adalah sebagai berikut:

LKS INDAH

W Tuntas

Belum Tuntas

Grafik 1 Hasil Rekapiitulasi Lembar Aktivitas INDAH

Pada penelitian ini, siswa
menyelesaikan dua LKS dalam dua
kali pertemuan secara berkelompok,
dimana hasil rekapitulasi lembar
aktivitas INDAH 1 dan INDAH 2

Hasil Tes Akhir

diolah sesuai dengan pedoman
penskoran diperoleh ketuntasan
belajar secara klasikal yaitu yaitu
> 75 atau 75% dari jumlah siswa
dalam satu kelas  tersebut.

22%

HASIL TES KLASIKAL

@

= Tuntas

Belum Tuntas

Grafik 2 Hasil Tes Akhir

Pada hasil tes akhir yang telah
dilakukan peneliti pada siswa kelas
VII-D SMP Negeri 1 Sutojayan yang
terdiri atas 32 siswa diketahui

sebanyak 25 siswa yang nilainya
memenuhi target KKM dan sisanya 7
siswa belum tuntas pada tes tersebut.
Sehingga pada evaluasi tersebut
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diperoleh  presentase  ketuntasan
klasikal sebesar 78% sehingga telah
Hasil Observasi

mencapai kriteria ketuntasan klasikal
yang digunakan.

92%
90%
88%
86%
84%
82%
80%
78%

Aktivitas
Guru

Aktivitas
Siswa

Grafik 3 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pertemuan ke 1 dan Pertemuan

Berdasarkan diagram batang di
atas, pada pertemuan ke-1 secara
umum peneliti telah melakukan
rencana pembelajaran di  kelas
dengan baik. Aktivitas guru pada
pertemuan ke-1 diperolen skor
sebesar 82,9% dan pada pertemuan
ke-2 diperoleh skor sebesar 90,30%.
Sehingga  skor rata-rata  yang
diperoleh pada aktivitas guru adalah
86,60%. Maka sesuai dengan Kkriteria
keberhasilan observasi guru, dapat

dikatakan hasil observasi guru
berada pada kategori baik.
Sedangkan berdasarkan
diagram batang di atas dapat
diketahui  aktivitas siswa pada
pertemuan ke-1 diperoleh  skor
90,70% dan pada pertemuan ke-2
diperoleh  skor  sebesar  90%.
Sehingga skor rata-rata  yang

diperoleh pada aktivitas siswa adalah
90,35%. Maka sesuai dengan kriteria
keberhasilan observasi siswa selama
kegiatan pembelajaran, dapat
dikatakan hasil observasi guru
berada pada kategori sangat baik.

ke 2

PEMBAHASAN

Dalam kegiatan PTK, peneliti
melaksanakan  berbagai  kegiatan
terkait dengan pembelajaran segi
empat dengan menggunakan model
INDAH. Adapun kegiatan tersebut
dijabarkan sebagai berikut ini.
Deskripsi penerapan model INDAH
pada materi segi empat

Pada pembelajaran materi segi
empat kegiatan dilaksanakan selama
satu siklus selama tiga kali
pertemuan. Pada pertemuan pertama
peneliti mengajarkan materi pesegi,
persegi panjang dan jajar genjang.
Pada pertemuan kedua peneliti
mengajarkan materi trapesium, belah
ketupat dan layang-layang. Disetiap
pertemuan dibagi menjadi tiga
kegiatan utama, yaitu kegiatan awal,

inti dan akhir. Adapun langkah-
langkah pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti sebagai
berikut.

(1) INterpretation. Pada fase
ini  guru membentuk kelompok

belajar yang terdiri atas 3-5 siswa



74 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 25, NOMOR 2, OKTOBER 2021

secara heterogen serta membantu
siswa mengenali materi dengan
menyajikan materi sesuai dengan
lingkungan mereka yang disajikan
pada LKS INDAH pada tahap
Interpretation yaitu pola keramik
yang terdiri atas beberapa pola
bangun datar. Siswa mencoba untuk
mengamati bangun datar tersebut dan
menyebutkan  jenis-jenis  bangun
datar segi empat apa saja yang ia
temukan. Kemudian guru dapat
menginstruksikan siswa ntuk
membuat sketsa bangun datar yang
telah ia temukan.

Pada  tahap ini guru
menyajikan beberapa pertanyaan
dasar mengenai sifat-sifat bangun
datar yang harus ia selesaikan sesuai
dengan hasil pengamatan, sketsa dan
teori-teori yang mereka miliki. Siswa
secara bekerja secara berkelompok
dan berusaha untuk menyelesaikan
tugas pada tahap ini. Selain
menentukan sifat-sifat bangun datar,
guru  membantu  siswa  untuk
menemukan konsep luas dan keliling
bangun datar melalui tahap menggali
informasi.

Dengan memberikan
pertanyaan tesebut diharapkan siswa
dapat mengidentifikasi sifat-sifat
bangun datar segi empat yang terdiri
atas beberapa jenis bangun serta
dapat menyebutkan contoh benda
yang berbentuk segi empat dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi menurut
peneliti, dimulai dari langkah
pengamatan diharapkan siswa dapat
dengan mudah menafsirkan,
menggambarkan dan
menghubungkan pengalaman belajar

yang sebenarnya dengan pemahaman
yang lebih luas.

(2) Discussion. Pada tahap ini
siswa  tetap belajar ~ secara
berkelompok yaitu menyelesaikan
permasalahan melalui cara tukar
menukar informasi, mempertahankan
pendapat atau pemecahan masalah.
Tahap ini dapat diselesaikan apabila
siswa telah mengetahui sifat-sifat
bangun datar segi empat serta
memahami konsep umum
menentukan luas dan keliling. Guru
telah menyajikan dua pertanyaan
yang berkaitan dengan luas, keliling
maupun menentukan salah satu unsur
suatu bangun datar segi empat.

Pada kegiatan pembelajaran di
kelas siswa sudah dapat
melaksanakan kegiatan diskusi dan
mengetahui tugas dan perannya
dalam kelompok dengan baik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa melalui
kegiatan diskusi dengan kelompok
maupun diskusi dengan teman
sebaya, siswa lebih mudah dalam
menerima materi sehingga dapat
menyelesaikan permasalahan dengan
mudah.

(3) Application. Dalam tahap
ini, guru telah menyajikan tiga buah
permasalahan kontekstual yang harus
diselsaikaikan oleh siswa bersama
kelompoknya. Permasalahan yang
diberikan sesuai dengan lingkungan
mereka seperti luas suatu tanah,
menentukan banyak pohon yang
akan ditanam, maupun ubi atau
kawat yang hendak dipasang pada
sebuah bangunan.

Pada tahap ini guru tidak lupa
untuk mengingatkan siswa membaca
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permasalahan yang diberikan dengan
teliti, memahami  maksud soal
dengan baik. Serta menerapkan
konsep luas maupun keliling bangun
datar segi empat dengan benar pada
lembar kerjanya.

Pada penelitian ini dapat dilihat
siswa mampu bekerja kelompok saat
mengerjakan permasalahan pada
langkah application dngan baik.
Siswa sudah bisa memahami maksud
soal kontekstual, menerapkan konsep
materi dan bekerja secara kelompok
dengan baik.

Horay. Pada tahap ini guru
menunjuk salah satu perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok pada tahap
discussion atau application di depan
kelas. Pada tahap ini kelompok lain
memberikan komentar, masukan dan
menyamakan persepsi atas jawaban.
Jika jawaban tersebut benar dan atau
sama dengan jwaban kelompok
lainnya maka siswa diharuskan
berteriak “horeee!”. Karena kegiatan
akhir dari tahap ini merupakan
metode pembelajaran yang
menyenangkan yang  mengadop
model pembelajaran Course Review
Horay (CRH) sehingga setiap siswa
yang dapat menjawab  benar
diwajibkan berteriak “horeee!!” atau
yel-yel.

Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung tahap-tahap
pembelajaran tersebut telah
dilaksanakan dengan baik. Hal
tersebut didukung dengan siswa yang
mau memperhatikan pelajaran dan
mau  mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Siswa tidak lagi

merasa dirinya paling mampu dalam
memecahkan masalah yang
diberikan, melainkan siswa telah
menunjukkan sikap bekerja secara
berkelompok atau diskusi dengan
sangat baik seperti menghargai setiap
ide yang disampaikan oleh anggota
lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan  pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya
yaitu penelitian tindakan kelas yang
dilakuan pada siswa kelas VII-D
SMP Negeri 1 Sutojayan pada materi
segi empat dengan model
pembelajaran INDAH
(INterpretation, Discussion,
Application and Horay) dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut antara
lain: (1) Siswa dapat menafsirkan,
menggambarkan dan
menghubungkan pengalaman belajar
yang sebenarnya dengan pemahaman
yang lebih luas melalui proses
pengamatan dan membuat
kesimpulan. (2) Siswa lebih mudah
dalam menerima materi dan dapat
menyelesaikan  masalah  dengan
mudah melalui kegiatan diskusi. (3)
Siswa dapat memahami konsep
materi dengan baik, tidak hanya
mengahafal rumus umumnya. (4)
Siswa dapat mengerjakan dan juga
menyelesaikan permasalahan
kontekstual dengan baik dan benar.

Dalam kegiatan penelitian ini,
peningkatan hasil belajar siswa pada
materi segi empat dapat terlihat dari
hasil penelitian observasi kegiatan
guru dan siswa, penilaian lembar
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aktivitas INDAH maupun penilaian
saat tes akhir. Pada hasil penilaian
penelitian hasil observasi kegiatan
guru pada pertemuan ke-1 dan ke-2
adalah 83,9% dengan kriteria baik
dan pada rata-rata hasil observasi
siswa pada pertemuan ke-1 dan ke-2
memperoleh 90,35%, dengan kriteria
baik. Sedangkan pada lembar
aktivitas INDAH telah mencapai
ketuntasan klasikal > 75 atau 75%
dari jumlah siswa dalam satu kelas
tersebut, dengan rata-rata perolehan
skor 77,9. Selain itu, pada evaluasi
tes akhir terdapat 7 siswa dari 32
siswa yang tidak tuntas dikarenakan
kurang teliti dalam mengerjakannya
dan memperolen nilai klasikal
sebesar 78%.

Dari beberapa uraian di atas
telah membuktikan bahwa penelitian
dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran INDAH
(INterpretation, Discussion,
Application and Horay) Pada Materi
Segi Empat Kelas VII-D SMP
Negeri 1 Sutojayan” dapat dikatakan
berhasil.

SARAN

Saran dan harapan peneliti,
adalah sebagai berikut: (1) Perlu
adanya bimbingan dari guru untuk
menindaklanjuti perilaku siswa yang
kurang sopan terhadap guru misalnya
memberi teguran atau nasihat nasihat
yang mampu membangun siswa
bersikap lebih baik lagi. (2) Perlu
adanya motivasi agar siswa lebih
percaya diri dalam pembelajaran di
kelas dan berani bertanya ketika
belum ada yang dipahami. (3)

Pembagian waktu untuk setiap tahap
pada model pembelajaran perlu
dicermati, agar memperoleh hasil
yang maksimal. (4) Guru sebaiknya
lebih tegas dalam mengkondisikan
kelas yang ramai. Hal tersebut akan
lebih mudah dalam mengendalikan
kelas, terutama dalam hal pembagian
kelompok. (5) Siswa sudah dapat
bekerja kelompok dengan baik, guru
perlu mempertahankan atau lebih
meningkatkan lagi kegiatan
pembelajaran agar materi dapat lebih
dipahami.
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